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BAB III
BIOGRAFI TOKOH-TOKOH AGAMA ISLAM DI PALEMBANG

A. Prof. Dr. H. Jalaluddin
Prof. Dr. H. Jalaluddin, lahir di Belinyu (Bangka), 10 Desember 1942. Lulus Sekolah Rakyat (1956), SGB Negeri (1959/1960), KGA Negeri (1964), Sarjana Tarbiyah IAIN (1973), dan S3 bidang Pendidikan Islam (1990). Sebelum menjadi dosen di Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang, beliau pernah menjadi guru Sekolah Rakyat (SR), Madrasah Tsanawiyah Agama Islam Negeri (MTs AIN), dan Guru Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN 6 Tahun). Juga pernah menjabat sebagai Kepala Balai Penelitian IAIN Raden Fatah Palembang, Pjs. Pembantu Rektor I dan Rektor IAIN Raden Fatah Palembang periode 2000-2003. Saat ini, beliau masih tercatat sebagai dosen di Pasca Sarjana IAIN Raden Fatah Palembang dan Program Doktor (S3) IAIN Raden Fatah Palembang.[footnoteRef:2] [2:  Jalaluddin, Guru Besar IAIN Raden Fatah Palembang, Wawancara, Palembang, 21 September 2013] 

Selain sebagai penulis artikel opini di media massa dan jurnal ilmiah. Beliau juga banyak menulis karya dalam bentuk buku, antara lain: Kamus Ilmu Jiwa dan Pendidikan; Metode Tunjuk Silang; Siti Khodijah Ummul Mu’minin; Pengantar Ilmu Jiwa Agama; Kapita Selekta Pendidikan; Psikologi Agama; Memahami Prilaku Keagamaan dan Mengaplikasikan Prinsip-prinsip Psikologi; Filsafat Pendidikan Islam; Filsafat Pendidikan ( bersama Prof. Dr. Abdullah Idi, M. Ed.); Cepat Membaca al-Qur’an dengan Metode Tunjuk Silang; Islam Smile; dan Filsafat Ilmu Pengentahuan.[footnoteRef:3] [3:  Jalaludin dan Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan, (Palembang:Raffah Press, 2007). Hal. Cover ] 

 (
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)  
B. Prof. Dr. H. Romli, SA., MA
Prof. Dr. H. Romli SA., MA., dilahirkan pada tanggal 10 Desember 1957  disebuah desa kecil bernama Kotomuaro, kecamatan Sungai Limau, kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat. Pendidikan Dasar (SD) diselesaikan di desa kelahiranya pada tahun 1971. Setelah tamat sekolah dasar (SD), anak sulung dari tiga bersudara ini, yang terlahir dari kedua orang tua bernama Tengku Said Ali dan Nurbaiti ini hijrah ke kota Palembang dan di kota ini pula beliau menyelesaikan pendidikan tingkat pertama (SMP) dan menengah tingkat atas (SMA), yaitu PGA Muhammadiyah 4 tahun 1975 dan PGAN 6 tahun 1977. Pendidikan Sarjana (S1) diselesaikan pada Fakultas Syari’ah IAIN Raden Fatah Palembang tahun 1983, dengan mengambil jurusan/program studi Jinayah Siyasah (JS)
Sejak tahun 1986 diangkat menjadi tenaga pengajar tetap pada almamaternya, Fakultas Syari’ah IAIN Raden Fatah Palembang dengan mengasuh mata kuliah Ilmu Ushul Fiqh. Pada tahun 1994 menyelesaikan Pendidikan Megister Agama (S2), program Syari’ah dari PPS IAIN Ar-Raniry, Banda Aceh, dengan judul Tesis “ Eksisitensi Qiyas Menurut Alghazali” (Kajian Terhadap Kitab Al-Mustasfa). Sejak tahun 1999 melanjutkan pendidikan untuk pprogram doktor pada sekolah pasca sarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, dengan mengambil program/konsentrasi Syari’ah, dengan judul Disertasi “ Teori “Illat dan Fungsinya Dalam Pembinaan Hukum”.
Pernah menjabat sebagai dekan pada Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembang selama dua periode berturut-turut, yaitu dari tahun 1996 s/d 1999 dan tahun 1999 s/d 2003. Menjabat sebagai Pembantu Rektor IV IAIN Raden Fatah Palembang, bidang kerjasama dan hubungan antar lembaga, periode 2003 s/d 2007, dan selanjutnya untuk periode 2007 s/d 2011 diangkat kembali menjadi Pembantu Rekto III bidang kemahasiswaan, dan sekarang sebagai Ketua Muhammadiyah Wilayah SUMSEL disamping sebgai dosen di Fakultas Syari’ah IAIN Raden Fatah Palembang dan Dekan Fakultas Syari’ah IAIN Raden Fatah Palembang.[footnoteRef:4] [4:  Romli SA, Ushul Fiqh Metodelogi Penetapan Hukum Islam Jilid 2, (Palembang: Tunas Gemilang Press, 2008) hal. Cover ] 

Karya tulis yang pernah diterbitkan diantaranya, Muqarranah Mazahib Fil Ushul (Gaya Media Pratama, Jakarta:1999); Ushul Fiqh 1 (Metodelogi Penentapan Hukum Islam), yang diterbitkan oleh IAIN Press;2006; Kebebsan Berusaha dan Kolektivisme Dalam Sistem Ekonomi Islam (Pendekatan Normatif), merupakan karya bersama, diterbitkan oleh penerbit Universitas Muhammadiyah Palembang, tahun 2006; Ushul Fiqh 2 ( Metodelogi Penentapan Hukum Islam). Bebrapa naskah yang sedang disiapkan untuk diterbitkan. Menulis sejumlah artikel dan karya ilmiah di jurnal Intizor dan jurnal Nurani serta sering menulis di harian Sriwijaya Post. Penulis tetap Rubrik Khusus  soal-jawab masalah Agama dan persoalan kemasyarakatan pada Majalah Warta Dakwah Muhammadiyah dan sekaligus menjadi pimpinan umum majalah tersebut. Menikah dengan Dra. Fthiyah tahun 1984, dan dari pernikahanya ini dikaruniai 7 orang keturunan; 4 orang putra dan 3 orang putri.
Sejak menjadi Mahasiswa hingga sekarang, aktif dalam kegiatan organisasi; pernah menjadi Ketua Umum HMI Komisariat Fakultas Syari’ah IAIN Raden Fatah Palembang 1979-1980; Ketua Pimpinan Cabang Pemuda Muhammadiyah Ilir Timur I Palembang 1980-1983; Wakil Ketua DPD IMM Sumatera Selatan 1983-1985; Ketua Pimpinan Daerah Pemuda Muhammadiyah Kota Palembang 1983-1986. Pernah menjabat sebagai wakilketua dan sekretaris pimpinan wilayah Pemuda Muhammadiyah Sumatera Selatan. Ketua Komisi Fatwah MUI Provinsi Sumatera Selatan 2001-2006. Wakil ketua pimpinan wilayah Muhammadiyah Sumatera Selatan, membidangi masalah tarjih dan kader untuk periode 2005-2010. Unsur ketua MUI Provinsi Sumatera Selatan, membidangi Komisi Fatwa, periode 2006-2011. Anggota dewan kehormatan PWI Sumatera Selatan 2005-2009. Menjadi salah seorang Dewan Pengawas Syari’ah (DPS) pada Bank Sumsel Syari’ah sejak tahun 2006. Menjadi salah seorang anggota Dewan Pembina Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang, periode 2006-2008.                      
C. Dr. H. Firdaus Basuni, M.Pd. 
Dr. H. Firdaus Basuni, M.Pd. Lahir di Plaju, 11 September 1950, putra kedua dari sepuluh bersaudara dari pasangan Basuni Zakaria (alm) dan Suaibah (alm). Pada tahun 1976 menikah dengan Dra. Hj. Failasufah dikaruniai tiga orang putra dan seorang putri yaitu, Ir. Irwan Farobi, Ir. Farhan Muhammad MSc, Furaidah Mubarokah, dan dr. Fahmi Falahul Huda.
Pendidikannya dimulai dari SR (Sekolah Rakyat) di Pangkal Pinang tamat tahun 1961, Pendidikan Guru Agama Pertama (PGAP) di Pangkal Pinang tamat tahun 1965, kemudian melanjutkan Pendidikan Guru Agama Atas (PGAA) di Palembang tamat tahun 1967. Pada tahun 1968 mendapat tugas belajar dari Departemen Agama untuk melanjutkan S1 Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tamat tahun 1975. Ketika masih bersatus sebagai mahasiswa, beliau aktif dalam berbagai kegiatan kemahasiswaan baik organisasi intra kampus maupun organisasi ekstra kampus. Pada tahun 2000 melanjutkan S2 pada program studi Penelitian dan Evaluasi Pendidikan (PEP) Universitas Negeri Jakarta (UNJ) di Jakarta selesai tahun 2002. Pada tahun 2003 melanjutkan studi ke jenjang S3 pada program studi yang sama di Universitas yang sama pula. 
Selain mengajar, juga sering melakukan penelitian, menyajikan makalah serta menulis beberapa buku. Disamping mengajar pada tahun 1982 ikut latihan penelitian yang dilaksanakan oleh PLPIIS selama satu tahun di Universitas Hasanuddin  Makasar (dahulu Ujung Pandang). Pernah ikut kegiatan studi banding di Malaysa tahun 2002, studi banding di Singapura tahun 2003, Lokakarya Pendidikan di Filipina tahun 2004, Seminar di Canada tahun 2006, Short Course Training di Cina tahun 2009, di Australia tahun 2009, dan di Tokyo 2010.
Karir sebagai pegawai negeri, dimulai pada tahun 1974 diangkat menjadi guru madrasah di Yogyakarta, kemudian pada tahun 1978 beralih tugas menjadi tenaga pengajar pada Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang. Setelah bertugas di Fakultas selama lebih kurang 10 tahun, pada tahun 1984-1988 diangkat sebagai Pembantu Dekan Fakultas Tarbiyah, dan kemudian dilantik sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah selama dua periode (Tahun 1988-1992 dan Tahun 1992-1996) kemudian pada tahun 1996-2000 diangkat sebagai Pembantu Rektor II. Setelah hampir 30 tahun mengabdi di IAIN kemudian oleh Menteri Agama diangkat sebagai direktur Madrasah dan Pendidikan Agama Islam (Mapenda)  Departemen Agama RI pada Tahun 2005, kemudian pada tahun 2006-2010 diangkat sebagai Direktur Pendidikan Madrasah Kementerian Agama RI, sejak Oktober 2010 hingga sekarang kembali menjadi dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang.[footnoteRef:5]                  [5:  Firdaus Basuni, Dosen IAIN Raden Fatah Palembang, Wawancara, Palembang, 27 Agustus 2013] 

